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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) pendekatan yang digunakan dalam
penguatan pendidikan karakter dalam menyiapkan generasi emas di SMP Muhammdiyah 06
Dau Kabupaten Malang; (2) faktor-faktor pendukung dan kendala-kendala yang dihadapi
dalam penguatan pendidikann karakter; dan (3) solusi untuk mengatasi kendala-kendala
dalam penguatan pendidikann karakter. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dan pendekatan deskriptif yang bertempat di SMP Muhammadiyah 06 Dau Kabupaten
Malang. Pengumpulan data diperoleh dengan teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik
dokumentasi. Data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan: (1) ada tiga pendekatan dalam penguatan
pendidikan karakter dalam menyiapkan generasi emas di SMP Muhammadiyah 06 Dau
Kabupaten Malang, yaitu pendekatan melalui pengembangan kultur sekolah, pengembangan
diri dan diintegrasikan melalui pembelajaran; (2) faktor-faktor yang mendukung penguatan
pendidikan karakter di sekolah adalah lingkungan sekolah yang cukup kondusif, sarana dan
prasarana yang cukup memadai dan guru yang cukup kompeten, dan kendala yang dihadapi
adalah siswa-siswa dirumah tidak diajarkan apa yang dilakukan di sekolah, sebagian
siswa sulit diajak baik, karena latar belakang siswa yang berbeda-beda; dan (3) solusi
untuk mengatasi kendala-kendala adalah guru secara terus-menerus berusaha memberikan
bimbingan kepada siswa, guru memberikan reward (penghargaan/pujian) atau punishment
(hukuman) bagi siswa, serta wali kelas/guru menggunakan buku hubung dengan wali murid.
Kata Kunci: Penguatan Pendidikan Karakter; Generasi Emas

ABSTRACT

Strengthening character education for students in schools is the most important thing
to prepare the golden generation in 2045. Character building is an important foundation
for the creation of an advanced and civilized national order that is directed to have good
character namely: religious, integrity, mutual cooperation, nationalist, independent, and able
to face challenges in the future. This research was conducted at SMP Muhammadiyah 06 Dau
Malang. This study aims to describe the basic concept of strengthening character education
in preparing the golden generation at SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang. This research
uses qualitative research techniques. Researchers go directly to digging information related
to strategies to strengthen character education in schools through learning activities and
curricular activities as an effort to prepare the golden generation. Data collection was obtained
by observation techniques, interview techniques and documentation techniques, then the
data were analyzed by qualitative descriptive. The research results of Muhammadiyah 06
Dau Malang consisted of three approaches. This approach is through the development of
school culture, self-development and integrated through learning. The supporting factor for
strengthening character education in schools is that it is fully supported by parents and the
facilities provided by the school in shaping the character of students. The obstacles faced are
(a) they are not taught what to do at school at home, (b) children are difficult to invite either,
because of the different backgrounds of children. The solution to overcome this obtacles are
(a) the teacher provides rewards and punishments, (b) the teacher uses a contact book with

the guardians of the students.
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PENDAHULUAN

Pembentukan karakter merupakan
fondasi penting bagi terciptanya tatanan
bangsa yang maju dan beradab. Karakter
yang kuat memiliki peran yang sangat
strategis dalam menyiapkan generasi penerus
bangsa yang berkualitas dan memiliki
integritas tinggi. Hal ini sesuai dengan
amanah UU NO: 20 Tahun 2003, Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 3
yang menyatakan bahwa: pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Amanah
pendidikan nasional tersebut bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Dalam rangka menyiapkan generasi
emas, pemerintah menguatkan karakter
generasi muda agar memiliki keunggulan
dalam persaingan global abad 21. Selain
lima nilai utama karakter, melalui PPK,
pemerintah juga mendorong peningkatan
literasi dasar, kompetensi berpikir kritis,
kreatif, komunikatif, dan kolaborasi generasi
muda, sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Presiden Nomor: 87 Tahun 2017
tentang Penguatan Pendidikan Karakter,
dimana PPK adalah gerakan pendidikan di
bawah tanggung jawab satuan pendidikan
untuk memperkuat karakter peserta didik
melalui harmonisasi olah hati, olah rasa,
olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan
dan kerja sama antara satuan

Mengapa pembangunan karakter
itu penting, menurut Ubaedillah dkk
(2008:10) tujuan membangun karakter,
antara lain sebagai berikut. (a). Membentuk
kecakapan partisipatif warga negara yang
bermutu dan bertanggung jawab dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara; (b).
Menjadikan warga negara yang cerdas,
aktif, kritis dan demokratis, namun tetap
memiliki komitmen menjaga persatuan dan
integritas bangsa; (c). Mengembangkan kultur
demokrasi yang berkeadaban, yaitu kebebasan,
persamaan, toleransi, dan tanggung jawab.

Pembentukan karakter siswa di sekolah
merupakan hal yang terpenting sebagai
upaya menyiapkan generasi emas, baik
melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler
maupun ekstrakurikuler, agar siswa mampu
menghadapi dinamika perubahan-perubahan
dimasadepan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapatmenjadi panduanuntuk melaksanakan
penguatan program pendidikan karakter
sebagai upaya membentuk karakter siswa
dalam menyiapkan generasi emas tahun
2045.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan
deskriptif. Menurut Sugiyono (2017), penelitian
kualitatif adalah metode yang berlandaskan
pada filsafat post positivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai intrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi, analisis data bersifat
induktif kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data
terdiri dari tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Upaya
pengujian kredibilitas data dalam penelitian
ini menggunakan prosedur trianggulasi
teknik, yang menurut Sugiyono (2017)
dilakukan dengan mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda, misalnya data diperoleh melalui
wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuesioner.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatandalampenguatanpendidikan
karakter di SMP Muhammdiyah 06 Dau
Kabupaten Malang.

Ada tiga pendekatan yang digunakan
dalam penguatan pendidikan karakter di
SMP Muhammdiyah 06 Dau Malang, yaitu:
(a) Pendekatan melalui pengembangan kultur
sekolah. Penguatan pendidikan karakter
melalui pengembangan kultur di sekolah
dilakukan dengan mengembangkan budaya
salim dengan cium tangan guru sebelum
masuk kelas dan membiasakan komunikasi
sehari-harimengunakanbahasajawa(kromo
inggil). Hal ini sejalan dengan kebijakan
Kementerian Pendidikan Nasional (2010)
yang menyatakan, kultur sekolah sebagai
suasana kehidupan sekolah dimana peserta
didik berinteraksi dengan sesamanya,
guru dengan guru, konselor dengan peserta
didik, antar tenaga kependidikan, antara tenaga
kependidikan dengan pendidik dan peserta
didik, dan antar anggota kelompok masyarakat
dengan warga sekolah.; (b) Pendekatan melalui
pengembangan diri. Kegiatan pengembangan
diri di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang
terdiri dari: (1) Hizbul Wathan (HW). Hizbul
Wathan merupakan ekstrakurikuler wajib untuk
kelas VII dan VIIL (2) Drumband. Drumband
merupakan ekstrakurikuler pilihan, dan hanya
ditkuti oleh siswa yang berminat saja. (3)
Kegiatan Keagamaan. Kegiatan keagamaan
dilakukan berupa Sholat Tahajud setiap satu
bulan sekali, Sholat Dhuha, ngaji hapalan juz
30 dan Qiroati. (4) Futsa. Futsal merupakan
ekstrakurikuler pilihan sehingga hanya
diikuti oleh siswa yang berminat. Kegiatan
ekstrakurikuler fitsal dilaksanakan setiap hari
Selasa sore. (5) Seni tari. Seni tari merupakan
ekstrakurikuler pilihan yang diikuti siswa yang
berminat. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari
dilaksanakan tiap hari Kamis dan Jumat. (6)
Tapak Suci. Tapak Suci wajib bagi kelas VII
dan VIII. Kegiatan ekstrakurikuler tapak
suci dilaksanakan setiap hari Rabu Sore.
(7) Sepak Bola. Sepak bola merupakan
ekstrakurikuler pilihan yang diikuti siswa
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yang berminat dan dilaksanakan tiap hari
Selasa sore. (8) Palang Merah Remaja
(PMR). PMR merupakan ekstrakurikuler
pilihan yang bisa diikuti oleh siswa kelas
VII dan VIII; (c) Pendekatan dengan
mengintegrasikan kedalam pembelajaran,
di mana setiap guru memberikan penguatan
karakter melalui mata pelajaran yang
diampu.

Nilai-nilai Karakter yang Terdapat
dalam Kegiatan Pengembangan Diri

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan
dalam kegiatan pengembangan diri di SMP
Muhammdiyah 06 Dau Kabupaten Malang
adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Hizbul Wathan (HW).

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan
dalam kegiatan Hizbul Wathan antara
lain: pertama, nilai karakter religius. Nilai
karakter religius ditanamkan dalam bentuk
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. Dengan
berdoa, siswa berlatih untuk bersyukur
bisa mengikuti kegiatan dan agar kegiatan
yang diikuti bisa berjalan dengan lancar.
Kedua, nilai karakter nasionalisme. Nilai
karakter nasionalisme ditanamkan melalui
kegiatan berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan
penghargaan yang tinggi terhadap lingkungan
sekitar, sosial budaya, serta dilatih untuk
menempatkan kepentingan bangsa dan negara
di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Ketiga, nilai karakter gotong royong.
Karakter toleransi diwujudkan melalui
kegiatan berupa kerjasama antara siswa yang
satu dengan siswa lain yang mempunyai
sikap dan watak berbeda, sehingga bisa
menghargai antar teman. Keempat, nilai
karakter integritas. Karakter jujur ditanamkan
melalui transparansi presensi, di mana siswa
diminta mengisi sendiri di buku presensi
yang disediakan.

Penanaman nilai karakter religius
dengan membiasakan siswa untuk berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan.
Data tersebut juga sesuai dengan pendapat
Syamsul Kurniawan (2013) yang mengatakan
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bahwa kegiatan nilai karakter religius
yang dapat diajarkan kepada siswa dapat
berupa pembiasaan berdoa atau bersyukur.
Doa merupakan ungkapan syukur secara
langsung kepada Allah. Penanaman
karakter jujur melalui transparansi presensi
saat kegiatan. Data ini sesuai dengan
pendapat Mohamad Mohari (2014) yang
mengatakan bahwa jujur merupakan perilaku
yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap pihak lain. Siswa mengisi sendiri
buku presensi sebagai upaya membentuk
siswa dapat dipercaya baik terhadap diri
sendiri maupun orang lain. Penanaman
karakter gotong royong dengan menerima
perbedaan teman dari berbagai kelas. Hizbul
Wathan dilaksanakan secara kelompok
sehingga melatih siswa dapat menerima
perbedaan teman.

Berdasarkan pembahasan data di atas,
dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler
Hizbul Wathan menanamkan nilai karakter
religius, nasionalisme, mandiri, gotong-royong
dan integritas. Karakter religius diwujudkan
dalam indikator berdoa sebelum dan sesudah
kegiatan. Karakter nasionalisme diwujudkan
melalui  kegiatan yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap lingkungan sekitar,
sosial, budaya, serta menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya. Karakter mandiri ditanamkan
melalui kemampuan siswa untuk mampu
survive dalam kehidupan sehari-hari. Karakter
integritas pada kegiatan diwujudkan dalam
indikator transparansi presensi saat kegiatan.
Nilai karakter gotong-royong diwujudkan
pada indikator melatih siswa dapat menerima
perbedaan teman.

b. Kegiatan Dramband.

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan
dalam kegiatan Dramband antara lain:
Pertama, nilai karakter religius. Nilai karakter
religius ditanamkan dengan kegiatan berdoa

sebelum dan sesudah kegiatan. Dengan
berdoa, ditanamkan agar siswa bersyukur
bisa mengikuti kegiatan dan agar kegiatan
yang diikuti bisa berjalan lancar. Kedua,
nilai karakter gotong royong. Karakter
toleransi diwujudkan melalui kerjasama
siswa dengan siswa lain yang mempunyai
sikap dan watak berbeda, sehingga bisa
menghargai antar teman. Ketiga, nilai karakter
integritas. Karakter jujur ditanamkan melalui
transparansi presensi, di mana siswa diminta
mengisi sendiri buku presensi yang disediakan.

Penanamannilaikarakterreligius dalam
kegitan drumband, dengan membiasakan
siswa untuk berdoa sebelum dan sesudah
kegiatan dilakukan. Data tersebut juga
sesuai dengan pendapat Syamsul Kurniawan
(2013) yang mengatakan bahwa kegiatan
nilai karakter religius yang dapat diajarkan
kepada siswa dapat berupa pembiasaan
berdoa atau bersyukur. Doa merupakan
ungkapan syukur secara langsung kepada
Allah. Penanaman karakter jujur melalui
transparansi presensi saat kegiatan. Data
ini sesuai dengan pendapat Mohamad
Mohari (2014) yang mengatakan bahwa
jujur merupakan perilaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap
pihak lain. Siswa mengisi sendiri buku
presensi sebagai upaya membentuk siswa
dapat dipercaya baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain.

Berdasarkan pembahasan data di atas,
dapat disimpulkan bahwa ekstra kurikuler
Drumband menanamkan nilai karakter religius,
gotong-royong dan integritas. Karakter religius
diwyjudkan dalam indikator berdoa sebelum
dan sesudah kegiatan. Karakter gotong-royong
ditanamkan melalui kegiatan untuk bersama-
sama menyiapkan peralatan drumband
sebelum latihan dilakukan. Karakter
integritas pada kegiatan diwujudkan
dalam indikator transparansi presensi saat
kegiatan.
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c. Kegiatan Seni Tari

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan
dalam kegiatan Seni tari antara lain:
Pertama, nilai karakter religius. Nilai
karakter religius ditanamkan dengan
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan.
Dengan berdoa, ditanamkan agar siswa
bersyukur bisa mengikuti kegiatan dan
agar kegiatan yang diikuti berjalan lancar.
Kedua, nilai karakter nasionalisme. Nilai
karakter nasionalisme ditanamkan melalui
kegiatan untuk berpikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap lingkungan sekitar, sosial budaya,
serta menempatkan kepentingan bangsa
dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya. Ketiga, nilai karakter
Mandiri. Nilai karakter mandiri ditanamkan
melalui kegiatan-kegiatan yang mengarah
pada kemampuan siswa untuk mampu
mengembangkan kreasi-kreasi baru dalam
seni tari. Keempat, nilai karakter gotong
royong. Karakter toleransi diwujudkan
melalui kerjasama siswa dengan siswa lain
yang mempunyai sikap dan watak berbeda,
sehingga bisa menghargai antar teman.
Kelima, nilai karakter integritas. Karakter
jujur ditanamkan melalui transparansi
presensi, di mana siswa diminta mengisi
sendiri di buku presensi yang disediakan.

Penanaman nilai karakter religius
dengan membiasakan siswa untuk berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan.
Data tersebut juga sesuai dengan pendapat
Syamsul Kurniawan (2013) yang mengatakan
bahwa kegiatan nilai karakter religius yang
dapat diajarkan kepada siswa dapat berupa
pembiasaan berdoa atau bersyukur. Doa
merupakan ungkapan syukur secara langsung
kepada Allah. Penanaman karakter jujur
melalui transparansi presensi saat kegiatan.
Data ini sesuai dengan pendapat Mohamad
Mohari (2014) yang mengatakan bahwa jujur
merupakan perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
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tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri
sendiri maupun terhadap pihak lain. Siswa
mengisi sendiri buku presensi sebagai
upaya membentuk siswa dapat dipercaya
baik terhadap diri sendiri maupun orang
lain. Penanaman karakter gotong royong
dengan menerima perbedaan teman dari
berbagai kelas.

Berdasarkan pembahasan data di atas,
dapatdisimpulkanbahwasenitarimenanamkan
nilai karakter religius, nasionalisme, mandiri,
gotong-royong dan integritas. Karakter
religius diwujudkan dalam indikator berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan. Karakter
nasionalisme diwujudkan melalui kegiatan
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap lingkungan
sekitar, sosial, budaya, serta menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya. Karakter
mandiri ditanamkan melalui kemampuan
siswa untuk mampu survive dalam kehidupan
sehari-hari. Karakter integritas pada kegiatan
diwujudkan dalam indikator transparansi
presensi saat kegiatan. Nilai karakter gotong-
royong diwujudkan pada indikator melatih
siswa dapat menerima perbedaan teman.

d. Kegiatan Tapak Suci

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan
dalam kegiatan Tapak Suci antara lain:
Pertama, nilai karakter religius. Nilai
karakter religius ditanamkan dengan
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan.
Dengan berdoa, ditanamkan agar siswa
bersyukur bisa mengikuti kegiatan dan
agar kegiatan yang diikuti berjalan lancar.
Kedua, nilai karakter nasionalisme. Nilai
karakter nasionalisme ditanamkan melalui
kegiatan untuk berpikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap lingkungan sekitar, sosial,budaya,
serta menempatkan kepentingan bangsa
dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya. Ketiga, nilai karakter
Mandiri. Nilai karakter mandiri ditanamkan
melalui kegiatan agar siswa mampu untuk

Rohmad Widodo, M. Mansur, Konsep Dasar Penguatan Pendidikan Karakter Sebagai
Upaya Menyiapkan Generasi Emas di SMP Muhammdiyah 06 DAU



110

mandiri dalam kehidupan sehari-hari.
Keempat, nilai karakter gotong royong.
Karakter toleransi diwujudkan melalui
kerjasama siswa dengan siswa lain yang
mempunyai sikap dan watak berbeda,
sehingga bisa menghargai antar teman.
Kelima, nilai karakter integritas. Karakter
jujur ditanamkan melalui transparansi
presensi, di mana siswa diminta mengisi
sendiri di buku presensi yang disediakan.

Penanaman nilai karakter religius
dengan membiasakan siswa untuk berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan.
Data tersebut juga sesuai dengan pendapat
Syamsul Kurniawan (2013) yang mengatakan
bahwa kegiatan nilai karakter religius yang
dapat diajarkan kepada siswa dapat berupa
pembiasaan berdoa atau bersyukur. Doa
merupakan ungkapan syukur secara langsung
kepada Allah. Penanaman karakter jujur
melalui transparansi presensi saat kegiatan.
Data ini sesuai dengan pendapat Mohamad
Mohari (2014) yang mengatakan bahwa
jujur merupakan perilaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap
pihak lain. Siswa mengisi sendiri buku
presensi sebagai upaya membentuk siswa
dapat dipercaya baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain. Penanaman karakter
gotong royong dengan menerima perbedaan
teman dari berbagai kelas. Dalam kegiatan
Tapak Suci dilaksanakan secara kelompok
sehingga melatih siswa dapat menerima
perbedaan teman.

Berdasarkan pembahasan data di atas,
dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler
Tapak Suci, menanamkan nilai karakter
religius, nasionalisme, mandiri, gotong-
royong dan integritas. Karakter religius
diwujudkan dalam indikator berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan. Karakter
nasionalisme diwujudkan melalui kegiatan
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian,
dan penghargaan yang tinggi terhadap

lingkungan sekitar, sosial, budaya, serta
menempatkan kepentingan bangsa dan negara
di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
Karakter —mandiri ditanamkan melalui
kemampuan siswa untuk mampu survive
dalam  kehidupan sehari-hari. Karakter
integritas pada kegiatan diwujudkan dalam
indikator ~ transparansi  presensi  saat
kegiatan. Nilai karakter gotong-royong
diwujudkan pada indikator melatih siswa
dapat menerima perbedaan teman.

e. Kegiatan Futsal

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan
dalam kegiatan Futsal antara lain: Pertama,
Nilai karakter religius. Nilai karakter religius
ditanamkan dengan berdoa sebelum dan
sesudah kegiatan. Dengan berdoa, ditanamkan
agar siswa bersyukur bisa mengikuti kegiatan
dan agar kegiatan yang diikuti berjalan
lancar. Kedua, nilai karakter gotong royong.
Karakter toleransi diwujudkan melalui kerja
sama dalam tim, dimana siswa dengan
siswa lain yang mempunyai sikap dan watak
berbeda, sehingga bisa menghargai antar
teman dalam satu tim. Ketiga, nilai karakter
integritas. Karakter jujur ditanamkan melalui
transparansi presensi, di mana siswa diminta
mengisi sendiri di buku presensi yang
disediakan.

Penanaman nilai karakter religius
dengan membiasakan siswa untuk berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan.
Data tersebut juga sesuai dengan pendapat
Syamsul  Kurniawan  (2013)  yang
mengatakan bahwa kegiatan nilai karakter
religius yang dapat diajarkan kepada
siswa dapat berupa pembiasaan berdoa
atau bersyukur. Doa merupakan ungkapan
syukur secara langsung kepada Allah.
Penanaman karakter gotong royong dengan
menerima perbedaan teman dari berbagai
kelas. Dalam olah raga futsal dilaksanakan
secara kelompok sehingga melatih siswa
dapat menerima perbedaan diantara teman.

Berdasarkan pembahasan data di atas,
dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler
futsal menanamkan nilai karakter religius,
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gotong-royong dan integritas. Karakter
religius diwujudkan dalam indikator berdoa
sebelum dan sesudah Karakter integritas
pada kegiatan diwujudkan dalam indikator
transparansi presensi saat kegiatan. Nilai
karakter gotong-royong diwujudkan pada
indikator melatih siswa dapat menerima
perbedaan teman.

f. Kegiatan Sepak Bola

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan
dalam kegiatan Sepak Bola antara lain:
Pertama,nilai karakter religius. Nilai karakter
religius ditanamkan dengan berdoa sebelum
dan sesudah pertandingan dilakukan. Dengan
berdoa, ditanamkan agar siswa bersyukur
bisa mengikuti kegiatan dan agar kegiatan
yang diikuti berjalan lancar. Kedua, nilai
karakter gotong royong. Karakter toleransi
diwujudkan melalui kerjasama dalam tim,
dimana siswa dengan siswa lain yang
mempunyai sikap dan watak berbeda, sehingga
bisa menghargai antar teman dalam satu tim.
Ketiga, nilai karakter integritas. Karakter jujur
ditanamkan melalui transparansi presensi, di
mana siswa diminta mengisi sendiri di buku
presensi yang disediakan.

Penanaman nilai karakter religius
dengan membiasakan siswa untuk berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan.
Data tersebut juga sesuai dengan pendapat
Syamsul Kurniawan (2013) yang mengatakan
bahwa kegiatan nilai karakter religius yang
dapat diajarkan kepada siswa dapat berupa
pembiasaan berdoa atau bersyukur. Doa
merupakan ungkapan syukur secara langsung
kepada Allah. Penanaman karakter gotong
royong dengan menerima perbedaan teman
dari berbagai kelas. Dalam sepak bola
dilaksanakan secara kelompok sehingga
melatih siswa dapat menerima perbedaan
teman.

Berdasarkan pembahasan data di atas,
dapat disimpulkan bahwa olah raga sepak
bola menanamkan nilai karakter religius,
gotong-royong dan integritas. Karakter
integritas pada kegiatan diwujudkan
dalam indikator transparansi presensi saat
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kegiatan. Nilai karakter gotong-royong
diwujudkan pada indikator melatih siswa
dapat menerima perbedaan teman.

g. Kegiatan Keagamaan

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan
dalam kegiatan keagamaan antara lain:
Pertama, nilai karakter religius. Nilai
karakter religius ditanamkan dengan berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan. Dengan
berdoa, ditanamkan agar siswa bersyukur
bisa mengikuti kegiatan dan agar kegiatan
yang diikuti berjalan lancar. Kedua, nilai
karakter Mandiri. Nilai karakter mandiri
ditanamkan melalui kemampuan siswa
untuk mampu mengembangkan kreasi-kreasi
baru dalam seni tari. Ketiga, nilai karakter
integritas. Karakter jujur ditanamkan melalui
transparansi presensi, di mana siswa diminta
mengisi sendiri di buku presensi yang
disediakan.

Penanaman nilai karakter religius
dengan membiasakan siswa untuk berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan.
Data tersebut juga sesuai dengan pendapat
Syamsul Kurniawan (2013) yang mengatakan
bahwa kegiatan nilai karakter religius yang
dapat diajarkan kepada siswa dapat berupa
pembiasaan berdoa atau bersyukur. Doa
merupakan ungkapan syukur secara langsung
kepada Allah.

Berdasarkan pembahasan data di
atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
keagamaan menanamkan nilai karakter
religius, mandiri, dan integritas. Karakter
religius diwujudkan dalam indikator berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan. Karakter
mandiri ditanamkan melalui kemampuan
siswa untuk mampu survive dalam
kehidupan sehari-hari. Karakter integritas
pada kegiatan diwujudkan dalam indikator
transparansi presensi saat kegiatan. Nilai
karakter gotong-royong diwujudkan pada
indikator melatih siswa dapat menerima
perbedaan teman.

h. Kegiatan Palan Merah Remaja (PMR)

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan
dalam kegiatan PMR antara lain: Pertama,
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nilai karakter religius. Nilai karakter religius
ditanamkan dengan berdoa sebelum dan
sesudah kegiatan. Dengan berdoa, ditanamkan
agar siswa bersyukur bisa mengikuti kegiatan
dan agar kegiatan yang diikuti berjalan lancar.
Kedua, nilai karakter nasionalisme. Nilai
karakter nasionalisme ditanamkan melalui
kegiatan yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap lingkungan sekitar, sosial,
budaya, serta menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan
diri dan kelompoknya. Ketiga, nilai
karakter Mandiri. Nilai karakter mandiri
ditanamkan melalui kemampuan siswa
untuk mampu survive dalam kehudpan
sehari-hari. Keempat, nilai karakter gotong
royong. Karakter toleransi diwujudkan
melalui kerjasama siswa dengan siswa lain
yang mempunyai sikap dan watak berbeda,
sehingga bisa menghargai antar teman.
Kelima, nilai karakter integritas. Karakter
jujur ditanamkan melalui transparansi
presensi, di mana siswa diminta mengisi
sendiri di buku presensi yang disediakan.
Penanaman nilai karakter religius
dengan membiasakan siswa untuk berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan.
Data tersebut juga sesuai dengan pendapat
Syamsul Kurniawan (2013) yang mengatakan
bahwa kegiatan nilai karakter religius yang
dapat diajarkan kepada siswa dapat berupa
pembiasaan berdoa atau bersyukur. Doa
merupakan ungkapan syukur secara langsung
kepada Allah. Penanaman karakter jujur
melalui transparansi presensi saat kegiatan.
Data ini sesuai dengan pendapat Mohamad
Mohari (2014: 11) yang mengatakan bahwa
jujur merupakan perilaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri
sendiri maupun terhadap pihak lain. Siswa
mengisi sendiri buku presensi sebagai upaya
membentuk siswa dapat dipercaya baik
terhadap diri sendiri maupun orang lain.
Penanaman karakter gotong royong dengan

menerima perbedaan teman dari berbagai
kelas. Dalam kegiatan PMR, dilaksanakan
secara kelompok sehingga melatih siswa
dapat menerima perbedaan teman.

Berdasarkan pembahasan data di atas,
dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler
PMR, menanamkan nilai karakter religius,
nasionalisme, mandiri, gotong-royong dan
integritas. Karakter religius diwujudkan
dalam indikator berdoa sebelum dan sesudah
kegiatan. Karakter nasionalisme diwujudkan
melalui  kegiatan yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap lingkungan sekitar,
sosial, budaya, serta menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya. Karakter mandiri ditanamkan
melalui kemampuan siswa untuk mampu
survive dalam kehidupan sehari-hari. Karakter
integritas pada kegiatan diwujudkan dalam
indikator  transparansi  presensi  saat
kegiatan. Nilai karakter gotong-royong
diwujudkan pada indikator melatih siswa
dapat menerima perbedaan teman.
Faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat dalam penerapan penguatan
pendidikankarakter diSMPMuhammdiyah
6 Dau Kabupaten Malang

Dalam pelaksanaan sebuah program
tidak akan bisa berjalan mulus artinya masih
ada berbagai faktor yang menghambat
proses pelaksanaannya. Dari data penelitian
melalui wawancara dan dokumentasi dapat
diketahui berbagai hambatan yang muncul
dalam penerapan penguatan pendidikan
karakter di SMP Muhammdiyah 06 Dau
Kabupaten Malang, yaitu siswa-siswa
dirumah tidak diajarkan apa yang dilakukan
di sekolah, dan sebagian siswa sulit diajak
baik karena latar belakang siswa yang
berbeda-beda.

Namun dari setiap kekurangan
yang ada tentunya memiliki kelebihan
atau faktor yang mendukung penguatan
pendidikan karakter di sekolah. Faktor
pendukung tersebut dianataranya adalah
lingkungan sekolah yang cukup kondusif,
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sarana dan prasarana yang cukup memadai
dan guru-guru yang cukup kompeten.
Solusi untuk mengatasi hambatan dalam
penerapan penguatan pendidikan karakter
di SMP Muhammdiyah 6 Dau Kabupaten
Malang

Dari berbagai faktor penghambat
yang ada, tentu sekolah melakukan berbagai
upaya untuk meminimalisir penghambat
yang ada agar dalam penerapan penguatan
pendidikan karakter di SMP Muhammdiyah
06 Dau Kabupaten Malang dapat berjalan
dengan baik, sehingga nilai-nilai karakter
bisa tertanam dalam diri peserta didik.

Berikut upaya sekolah dalam mengatasi
faktor penghambat berdasarkan wawancara,
dokumentasi dan observasi yaitu guru-guru
terus berusaha memberikan bimbingan
kepada siswa, guru-guru memberikan
reward (penghargaan/pujian) atau
punishment (hukuman) bagi siswa, serta

wali  kelas/guru  menggunakan buku
hubung dengan wali murid.
SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas,

dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang
digunakan dalam penguatan pendidikan
karakter dalam menyiapkan generasi emas
di SMP Muhammadiyah 06 Dau Kabupaten
Malang terdiri dari tiga pendekatan. Pendekatan
tersebut adalah melalui pengembangan kultur
sekolah, pengembangan diri dan diintegrasikan
melalui pembelajaran. Penguatan pendidikan
karakter melalui pengembangan kultur di
sekolah dilakukan dengan mengembangkan
budaya salim dengan cium tangan guru
sebelum masuk kelas dan membiasakan
mengunakan bahasa jawa (kromo inggil).
Penguatan  pendidikan  karakter
melalui  kegiatan pengembangan  diri
berupa ekstrakurikuler. Bentuk kegiatan
ekstrakurikuler yaitu Hizbul Wathan
(HW), Drumband, kegiatan keagamaan,
Futsal, Seni tari, Tapak Suci, Sepak Bola dan
Palang Merah Remaja (PMR). Penguatan
pendidikan karakter diintegrasikan melalui
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pembelajaran, di mana setiap guru
memberikan penguatan karakter melalui
mata pelajaran yang diampu.

Kendala yang dihadapi dalam penguatan
pendidikan karakter adalah siswa-siswa
dirumah tidak diajarkan apa yang dilakukan
di sekolah, sebagian siswa sulit diajak baik,
karena latar belakang siswa yang berbeda-
beda. Solusi untuk mengatasi kendala-kendala
adalah guru secara terus-menerus berusaha
memberikan bimbingan kepada siswa, guru
memberikan reward (penghargaan/pujian)
atau punishment (hukuman) bagi siswa, serta
wali kelas/guru menggunakan buku hubung
dengan wali murid.
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